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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan serta faktor-faktor yang memengaruhinya
pada petani padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang. Masalah utama penelitian ini
berfokus pada ketidakstabilan dan kerentanan pendapatan petani akibat tingginya risiko lingkungan
khas pesisir, fluktuasi hasil panen, serta efisiensi penggunaan faktor produksi yang belum optimal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 44 petani
responden. Data dianalisis menggunakan analisis pendapatan dan regresi linear berganda dengan
variabel luas lahan, produksi, pendidikan, pengalaman bertani, dan penggunaan tenaga kerja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani sebesar Rp7.107.348,50 per musim
tanam. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
(Fhitung=3.166,856; p<0,001). Secara parsial, luas lahan, produksi, dan tenaga kerja berpengaruh
signifikan, sedangkan pendidikan dan pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan. Temuan
spesifik penelitian ini mengungkapkan bahwa produksi merupakan faktor yang berpengaruh paling
dominan terhadap pendapatan (B=6.812,228;p<0,001), dengan kontribusi variabel sebesar 99,7%
(Adjusted R2=0,997). Kebaruan riset ini membuktikan bahwa faktor kognitif demografis
(pendidikan dan pengalaman) tidak secara langsung mendikte besaran pendapatan di wilayah
pesisir, melainkan sangat ditentukan oleh efisiensi alokasi fisik produksi. Implikasi penelitian ini
menegaskan bahwa kebijakan peningkatan kesejahteraan petani pesisir harus diprioritaskan pada
efisiensi tenaga kerja dan integrasi teknologi intensifikasi produksi, bukan sekadar perluasan lahan
fisik.

Kata kunci: faktor produksi, kawasan pesisir, padi sawah, pendapatan petani, regresi linear

berganda.

Abstract

This study aims to analyze the income and its influencing factors among lowland rice farmers in the
coastal area of Deli Serdang Regency. The central issue addresses the income vulnerability and
instability faced by coastal farmers due to high coastal ecological risks, yield fluctuations, and
suboptimal production factor efficiency. A quantitative approach using a survey method was conducted
on 44 farmer respondents. Data were analyzed using income analysis and multiple linear regression
involving land area, production, education, farming experience, and labor usage. The results revealed
that the average income of rice farmers was IDR 7,107,348.50 per planting season. Simultaneously, all
independent variables significantly affected farmer income (F.calc=3,166.856,p<0.001). Partially, land
area, production, and labor usage had a significant impact, whereas education and farming experience
showed no significant effect. The specific finding highlights that production is the most dominant factor
influencing income (B=6,812.228;p<0.001), with a strong explanatory power (Adjusted R2=0.997). The
novelty of this study demonstrates that demographic cognitive factors (education and experience) do
notdirectly dictate income levels in coastal agroecosystems; instead, income is strictly driven by physical
production efficiency. The practical implication suggests that policies aimed at improving farmer
welfare in coastal areas should focus on optimizing labor efficiency and adopting production-
intensification technology rather than merely expanding land area.

Keywords: coastal area, farmers’ income, multiple linear regression, production factors, rice farming.
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PENDAHULUAN

Pertanian mempunyai posisi strategis dalam perekonomian daerah dan
nasional karena tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pangan, tetapi juga sebagai
sumber pendapatan, kesempatan kerja, dan penghidupan bagi rumah tangga
masyarakat Indonesia, khususnya di pedesaan (Hidayah et al., 2022). Dalam konteks
pembangunan pembangunan pertanian, keberhasilan pembangunan tidak cukup
dinilai dari peningkatan produksi komoditas belaka, melainkan dari kemampuan
kegiatan usahatani dalam menghasilkan pendapatan yang memadai untuk
meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani (Putsenteilo et al, 2020).
Namun, pada tingkat tapak, petani padi sawah, terutama di kawasan pesisir masih
dihadapkan pada persoalan mendasar berupa rendahnya tingkat pendapatan dan
tingginya fluktuasi penerimaan ekonomi. Permasalahan ini muncul akibat
kombinasi kerentanan ekologis khas pesisir, seperti intrusi air laut, abrasi, dan
krisis iklim, yang berpadu dengan ketidakefisienan alokasi faktor produksi serta
tingginya biaya operasional yang sering kali tidak seimbang dengan harga jual
gabah saat panen raya. Ketidakpastian pendapatan ini mengancam keberlanjutan
usahatani dan ketahanan ekonomi rumah tangga petani. Oleh karena itu, fokus
utama riset ini adalah menguraikan struktur pendapatan petani padi sawah serta
menganalisis faktor-faktor determinan yang memengaruhinya, sehingga dapat
memberikan landasan empiris dalam merumuskan strategi peningkatan
kesejahteraan petani berbasis efisiensi produksi di kawasan pesisir Kabupaten Deli
Serdang.

Padi merupakan salah satu komoditas pertanian yang sangat penting karena
merupakan komoditas strategis yang berkaitan langsung dengan masyarakat dan
sistem pangan yang berkelanjutan (Fitri & Satrianto, 2023). Studi yang dilakukan
Harmini et al, (2025) menunjukkan bahwa pendapatan usahatani padi masih
menjadi komponen penting dalam struktur ekonomi rumah tangga petani,
meskipun keterbatasan skala usaha dan tingkat pendapatan menyebabkan sebagian
rumah tangga bergantung pada sumber pendapatan off-farm dan non-farm untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya (Indah et al., 2025).

Namun, peningkatan produksi padi tidak secara otomatis meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Penelitian Zega & Hakim, (2024)
menunjukkan bahwa pencapaian swasembada beras belum secara signifikan
meningkatkan kesejahteraan petani di Indonesia, sedangkan harga yang diterima
produsen merupakan salah satu faktor penting yang berkaitan dengan
kesejahteraan petani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pembangunan pertanian secara khusus padi sawah juga harus dilihat dari
kemampuan sistem produksi dan pemasaran dalam memberikan manfaat ekonomi
kepada petani (Haryana, 2026), sehingga peningkatan produksi harus berjalan
seiring dengan upaya memperbaiki produktivitas, harga jual, efisiensi biaya, dan
posisi ekonomi petani dalam rantai nilai padi.

Secara ekonomi, pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan
yang diperoleh dari penjualan hasil produksi dan biaya yang dikeluarkan selama
proses produksi, oleh karena itu, variasi pendapatan antarpetani dapat dipengaruhi
oleh luas lahan, produktivitas, jumlah produksi, harga jual, penggunaan benih,
pupuk, pestisida, tenaga kerja, serta biaya produksi lainnya (Pakpahan et al., 2024).
Hasil penelitian (Jamiludin et al., 2025) menyampaikan bahwa luas lahan, jumlah
produksi, harga gabah, biaya pupuk, dan biaya benih merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani padi.
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendapatan petani tidak hanya
ditentukan kemampuan dalam menghasilkan produksi, tetapi juga oleh harga
output dan efisiensi penggunaan input produksi. Sejalan dengan hal itu, hasil
penelitin Widyastutik et al.,, (2026) menunjukkan bahwa produksi, harga beras, total
biaya produksi, dan biaya pestisida berpengaruh terhadap keuntungan usahatani
padi. Perubahan harga output tidak selalu meningkatkan kesejahteraan apabila
diikuti peningkatan biaya produksi dan kebutuhan rumah tangga, sehingga
identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani kawasan pesisi
menjadi penting dilakukan untuk mengetahui variasi pendapatan petani dan
menentukan faktor strategis dalam peningkatan pendapatan.

Kawasan pesisir merupakan salah satu wilayah pertanian yang perlu
mendapat perhatian karena aktivitas usahatani pada wilayah tersebut menghadapi
karakteristik lingkungan yang berbeda dibandingkan dengan wilayah non-pesisir.
Pertanian di kawasan pesisir, khususnya usahatani padi sangat rentan terhadap
tekanan lingkungan seperti salinitas, perubahan pola curah hujan, kenaikan muka
air laut, dan degradasi kualitas lahan yang mempengaruhi produktivitas dan
efisiensi usahatani (Sarker et al., 2026).

Hasil penelitian Azuga, (2021) menunjukkan bahwa salinitas tanah pada
kawasan pesisir dapat menurunkan produksi padi secara signifikan dan
mempengaruhi efisiensi teknis petani. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
karakteristik agroekologi kawasan pesisir berpengaruh terhadap kinerja produksi
dan berdampak pada kondisi ekonomi petani. Sejalan dengan itu, Ifebri et al., (2025)
menegaskan bahwa pertanian padi di wilayah pesisir Indonesia menghadapi
tekanan salinitas dan perubahan iklim yang dapat mengancam produktivitas,
ketahanan pangan, dan keberlanjutan mata pencaharian petani.

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu wilayah dimana masyarakatya
memiliki aktivitas usahatani padi sawah yang cukup besar dan berada pada
kawasan pesisir dengan karakteristik sosial-ekonomi petani yang beragam (H. L.
Nainggolan et al.,, 2022). Penelitian Siahaan et al,, (2026) menyampaikan bahwa
penggunaan input produksi seperti; benih, pupuk, bahan kimia, dan tenaga kerja
pada pertanian kawasan pesisir mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani padi
sawah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa petani padi sawah di wilayah pesisir
Kabupaten Deli Serdang menghadapi berbagai kondisi produksi dan lingkungan
usaha yang dapat mempengaruhi penerimaan, biaya produksi, efisiensi, serta
pendapatan dari kegiatan usahatani (Elrick-Barr et al., 2024); (H. L. Nainggolan,
Ginting, & Trina, 2025).

Berdasarkan telaah berbagai literature yang diuraikan sebelumnya, dan yang
menjadi gab penelitain ini adalah petani padi kawasan pesisir masih relatif
berorientasi pada produksi dan efisiensi teknis. Studi yang dilakukan Oelviani et al.,
(2024) masih berfokus pada pengaruh salinitas terhadap produksi dan efisiensi
teknis. Kemudian studi determinan pendapatan petani padi sawh umumnya
dilakukan pada konteks wilayah nonpesisir dengan karakteristik agroekologi yang
berbeda (Seplida et al., 2020) serta masih terbatas penelitian yang secara spesifik
menghubungkan tingkat pendapatan, karakteristik usahatani, dan karakteristik
sosial-ekonomi petani padi sawah dalam konteks kawasan pesisir di Kabupaten Deli
Serdang.

Kebaruan dari penelitian ini aspek yang memusatkan analisis pada petani
padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang yang mempunyai
karakteristik agroekologi dan sosial-ekonomi spesifik, kemudian analisi dilakukan
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dengan menggabungkan analisis pendapatan usahatani dengan analisis faktor-
faktor yang memengaruhinya sehingga menghasilkan gambaran deskriptif
sekaligus eksplanatori. Berdasarkan uraian tersebut diperlukan kajian empiris
yang secara spesifik menganalisis tingkat pendapatan dan faktor-faktor yang
memengaruhi pendapatan petani padi sawah dalam konteks kawasan pesisir yang
memiliki karakteristik agroekologi dan sosial-ekonomi yang berbeda dengan
wilayah nonpesisir.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan petani padi sawah di kawasan pesisir
Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan dasar
empiris bagi perumusan strategi peningkatan pendapatan petani melalui penguatan
produktivitas, efisiensi penggunaan faktor produksi, peningkatan nilai ekonomi
hasil usahatani, serta kebijakan yang lebih sesuai dengan karakteristik petani di
kawasan pesisir.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey
(Sugiyono, 2018a). Pendekatan dan metode ini dipilih secara spesifik untuk
mengukur secara objektif besaran riil pendapatan petani padi sawah sekaligus
membuktikan secara empiris hubungan kausalitas antara variabel independen (luas
lahan, produksi, pendidikan, pengalaman bertani, dan penggunaan tenaga kerja)
terhadap variabel dependen (pendapatan petani). Melalui penggabungan analisis
matematis struktur pendapatan dan regresi linear berganda, bahwa penggunaan
metode ini bertujuan untuk memetakan alokasi biaya operasional serta
menghasilkan model prediktif yang presisi mengenai faktor determinan utama
penentu tingkat penerimaan ekonomi petani. Kekhasan (novelty) dari riset ini
terletak pada fokus lokasi dan spesifisitas ekologisnya di kawasan pesisir
Kabupaten Deli Serdang yang merupakan sebuah agroekosistem yang dihadapkan
pada tantangan risiko lingkungan khas seperti salinitas tanah, intrusi air laut, dan
kerentanan iklim, sehingga model regresi yang dihasilkan mampu mengungkap
dinamika efisiensi penggunaan faktor produksi yang spesifik dan berbeda secara
signifikan dibandingkan dengan usahatani padi sawah di wilayah daratan
(mainland).

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara, tepatnya di Kecamatan Percut Sei Tuan. Penentuan lokasi
dilakukan secara sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu
(purposive sampling criteria) yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Teknik ini
dipilih karena mampu memfokuskan pengambilan lokasi pada wilayah yang
memiliki karakteristik kunci yang dibutuhkan, di mana Kecamatan Percut Sei Tuan
tidak hanya menjadi sentra produksi padi sawah utama di Deli Serdang, tetapi juga
secara geografis mewakili tipe agroekosistem pesisir dengan mayoritas penduduk
yang mengandalkan usahatani tersebut sebagai mata pencaharian utama. Dengan
menerapkan teknik purposive, sampel lokasi akan memiliki tingkat relevansi dan
kesesuaian (suitability) yang tinggi terhadap fenomena yang diteliti, mencegah
terjadinya bias lokasi non-pesisir, serta memastikan bahwa data fluktuasi
pendapatan dan kerentanan faktor produksi yang terkumpul benar-benar
merefleksikan kondisi riil usahatani padi sawah di kawasan pesisir.
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Populasi dan Sampel

Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek
atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Asidiq et al., 2022). Populasi dalam penelitian
ini mencakup seluruh petani padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli
Serdang, tepatnya di Kecamatan Percut Sei Tuan, yang tercatat sebanyak 6.145
keluarga petani (BPS, 2024). Populasi ini memiliki karakteristik spesifik yaitu:
secara geografis mengelola lahan sawah aktif yang terpapar langsung oleh risiko
agroekosistem pesisir seperti salinitas tanah, intrusi air laut, serta banjir pasang
(rob); mengusahakan budidaya padi sawah sekurang-kurangnya dalam dua musim
tanam terakhir; menggantungkan usahatani tersebut sebagai sumber pendapatan
utama rumah tangga; serta berperan langsung sebagai pengambil keputusan
operasional dalam alokasi faktor produksi seperti penggunaan lahan, modal, dan
tenaga kerja. Sampel merupakan jumlah pengamatan yang diambil dari populasi
yang telah ditentukan dalam penelitian dan harus representative sehingga mampu
menggambarkan kondisi populasi secara keseluruhan (Firmansyah & Dede, 2022).
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan formula
Slovin (Ika, 2021).

N
n =
° 1+Ne’
dimana:
nc = sampel,
e = kesalahan (o= 15%, N = populasi). Berdasarkan perhitungan yang

dilakukan maka jumlah sampel dalam penelitan ini ditentukan sebanyak
44,13 responden yang dibulatkan menjadi 44 responden.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari lapangan melalui pengamatan (observasi) dan melalui wawancara
terhadap responden dengan menggunakan instrumen kuisioner (Fatkowski et al,,
2017) dan focus group disscussion (FGD) (Sugiyono, 2018b). Adapun data primer
tersebut mencakup; karakterstik petani, luas lahan, produksi, harga jual,
penggunaan faktor produksi dan akses teknologi dan akses terhadap sumber daya
produksi. Kemudian data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga resmi
lainnya, seperti; Badan Pusat Statistik, Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan, Kantor
Kecamatan dan instansi resmi lainnya (Gusti et al., 2021).

Operasionalisasi Variabel
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitain ini terdiri atas
variabel dependen dan independen, sebagaiman disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Simbol Indikator Satuan
Pendapatan petani Y Penerimaan - biaya usahatani Rp/musim tanam
Luas lahan X1 Luas lahan padi yang diusahakan ha
Produksi Xz Jumlah gabah yang dihasilkan kg
Pendidikan X3 Lama pendidikan formal tahun
Pengalaman X4 Lama menjalankan usahatani padi tahun
Tenaga kerja Xs Tenaga kerja yang digunakan HOK
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Metode Analisis Data

Analisis Desktiptif

Untuk menganalisis pendapatan petani sawah dikawasan pesisir Kabupaten Deli
Serdang dilakukan analisis secara deskriptif, dengan menggunakan formula:

TR=PxQ
m=TR-TC
dimana:
m  : Income/Pendapatan (Rp)
TR : Total Revenue/Total penerimaan (Rp/tahun)
Q : Production/Produksi usahatani (Kg)
P :  Price/Harga produksi (Rp)

TC : Total Cost/ Total biaya (Rp/ tahun)

Kemudian untuk menganalisis efisiensi usahatani padi sawah di kawasan
pesisir digunakan formula:
R/C=TR/TC
Kriteria yang digunakan:
R/C > 1: Usaha tani efisien, R/C = 1: Impas dan jika R/C < 1: tidak efisien

Analisis Regresi Linear

Kemudian untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendpatan
petani padi sawah di kawasan pesisir digunakan model regresi linear berganda
dengan model sebagai berikut:

Y=0+B1X1+B2X2+B3X3+ 34X4+ 5X5+ 3X3+e

dimana:
Y = Pendapatan petani
X4, X3, .., Xn = Variabel independen (luas lahan, produksi, pendidikan, pengalaman,
tenaga kerja)
Bo = Konstanta
Bn = Koefisien regresi
e = Error term

Pada analisis ini dilakukan proses pengujian, yaitu; a) uji parsial (uji-t) untuk
melihat signifikan dari pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terikat; b) Koefisien determisasi (R2) merupakan besaran untuk menunjukkan
tingkat kekuatan hubungan antara dua variable dan nilai R2 (Harahap & Munir,
2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Responden Kawasan Pesisir

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kawasan pesisir Kabupaten
Deli Serdang, diketahui bahwa karakteristik petani responden menunjukkan
kondisi sosial ekonomi yang beragam, meliputi umur, tingkat pendidikan, luas lahan
yang diusahakan, pengalaman bertani, serta jumlah tanggungan keluarga.
Karakteristik tersebut merupakan aspek penting dalam menggambarkan kondisi
dan kapasitas petani dalam mengelola usahatani padi sawah, karena berkaitan
dengan kemampuan petani dalam mengambil keputusan, mengalokasikan faktor
produksi, menerima inovasi, serta mengelola kegiatan usahatani secara efisien.
Secara rinci, karakteristik petani responden berdasarkan hasil penelitian disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik petani responden kawasan Pesisir

No. Variabel Satuan Rata-rata
1 Umur petani Tahun 46,39
2 Pendidikan formal Tahun 10,84
3 Luas lahan Ha 0,35
4 Pengalaman bertani Tahun 20,61
5 Jumlah tanggungan keluarga Orang 3,75

Sumber: Data Primer, diolah 2026

Berdasarkan Tabel 2 diketahui rata-rata umur petani responden adalah 46,39
tahun, pendidikan formal 10,84 tahun, luas lahan 0,35 ha, pengalaman bertani 20,61
tahun, dan jumlah tanggungan keluarga 3,75 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
petani berada pada usia produktif dengan rata-rata tingkat pendidikan SMA dan
pengalaman bertani yang cukup panjang. Karakteristik ini menjadi modal penting
dalam pengelolaan usahatani karena petani relatif memiliki kemampuan fisik,
pengetahuan, dan pengalaman dalam mengambil keputusan produksi. Hasil
penelitian ini sejalan dengan temuan Wulandari et al,, (2024) yang menemukan
bahwa karakteristik petani, terutama umur dan pengalaman, berkaitan dengan
kemampuan pengelolaan usahatani padi sawah.

Berdsarkan hasil penelitian rata-rata luas lahan sebesar 0,35 ha yang
menunjukkan bahwa usahatani padi responden tergolong skala kecil. Kondisi ini
menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan karena keterbatasan lahan dapat
membatasi penerimaan dan pendapatan yang diperoleh petani. Hasil tersebut
relatif sejalan dengan Hamdika et al.,, (2025) yang menunjukkan bahwa petani padi
umumnya mengusahakan lahan dalam skala relatif kecil. Namun, tingkat pendidikan
responden dalam penelitian ini relatif lebih tinggi dibandingkan beberapa
penelitian terdahulu. OctaviaTunas et al., (2023) juga menunjukkan bahwa luas
lahan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani
padi, sehingga pada kondisi lahan yang terbatas, peningkatan pendapatan perlu
diarahkan melalui peningkatan produktivitas dan efisiensi penggunaan input.

Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa petani
memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup baik, ditunjukkan oleh usia
produktif, pendidikan formal yang relatif memadai, serta pengalaman bertani lebih
dari 20 tahun. Rata-rata tanggungan keluarga 3,75 orang menunjukkan bahwa
usahatani juga memiliki peran penting dalam menopang kebutuhan rumah tangga.
Temuan ini sejalan dengan Yustriawan et al,, (2025) yang menunjukkan bahwa
karakteristik sosial ekonomi petani menjadi faktor penting dalam pengelolaan
usahatani. Dengan demikian, strategi peningkatan pendapatan petani di lokasi
penelitian lebih tepat diarahkan pada peningkatan produktivitas, efisiensi biaya
produksi, penerapan teknologi, dan penguatan kemampuan manajerial, mengingat
keterbatasan rata-rata luas lahan yang hanya 0,35 ha.

Pendapatan Petani dan Tingkat Efisiensi Usahatani Padi Sawah Kawasan
Pesisir

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa tingkat
pendapatan dan efisiensi usahatani padi sawah dikawasan pesisir menunjukkan
kondisi yang relatif baik. Pendapatan petani diperoleh dari selisih antara
penerimaan yang berasal dari penjualan hasil produksi dengan seluruh biaya yang
dikeluarkan selama satu musim tanam (MT). Sementara itu, tingkat efisiensi
usahatani dianalisis melalui nilai Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), yaitu
perbandingan antara total penerimaan dan total biaya produksi. Rata-rata biaya
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produksi, penerimaan, pendapatan, dan tingkat efisiensi usahatani padi sawah di
kawasan pesisir disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Biaya Produksi, Penerimaan, dan Pendapatan Usahatani Padi
Sawah di Kawasan pesisir

No. Komponen Satuan Rata-rata
1 Biaya alat/penyusutan Rp/MT 637.594,70
2 Biaya pupuk Rp/MT 2.158.556,82
3 Biaya obat-obatan Rp/MT 114.318,18
4 Biaya tenaga kerja Rp/MT 1.339.318,18
5 Biaya bibit Rp/MT 165,818.18
6 Total biaya produksi Rp/MT 4,415,606.06
7 Penerimaan Rp/MT 11.522.954,55
8 Pendapatan Rp/MT 7,107,348.48
9 R/C Ratio Kali 2,58

Sumber: Data Primer, diolah 2026

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disajikan pada Tebel 3,
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di kawasan pesisir menghasilkan
penerimaan rata-rata Rp11.522.954,55/MT, dengan total biaya produksi
Rp4.415.606,06/MT, sehingga diperoleh pendapatan bersih Rp7.107.348,48/MT.
Struktur biaya memperlihatkan bahwa komponen terbesar berasal dari pupuk
sebesar Rp2.158.556,82/MT atau sekitar 48,89% dari total biaya, diikuti tenaga
kerja sebesar Rp1.339.318,18/MT (30,33%), penyusutan alat Rp637.594,70/MT
(14,44%), obat-obatan Rp114.318,18/MT (2,59%), dan bibit Rp165.818,18/MT
(3,76%).

Dominannya biaya pupuk menunjukkan bahwa pengelolaan kesuburan tanah
menjadi komponen penting dalam struktur biaya usahatani padi di kawasan pesisir.
Kondisi tersebut berkaitan dengan karakteristik lahan pesisir yang membutuhkan
pengelolaan input secara lebih intensif untuk mempertahankan produktivitas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Khairul & Handayani, (2024) yang
menunjukkan bahwa biaya pupuk merupakan salah satu faktor produksi yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani padi sawah non-irigasi. Efisiensi
penggunaan pupuk menjadi salah satu ruang intervensi yang penting karena
pengurangan biaya melalui penggunaan pupuk tepat dosis, waktu, dan jenis aka
meningkatkan margin pendapatan petani padi sawah.

Secara ekonomi, pendapatan rata-rata sebesar Rp7.107.348,48/MT
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di kawasan pesisir mampu
menghasilkan nilai tambah bagi rumah tangga petani setelah seluruh biaya produksi
diperhitungkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usahatani memberikan
surplus ekonomi yang positif dan memiliki prospek untuk dikembangkan.
Penelitian berbeda dengan temuan Tambunan et al., (2024) di Desa Sei Rakyat,
Kecamatan Medang Deras, Kabupaten Batu Bara, biaya produksi padi sawah
mencapai Rp20.437.047/ha/MT, dengan pendapatan Rp22.383.241/ha/MT dan
nilai R/C sebesar 2,14. Perbedaan pendapatan tersebut menunjukkan bahwa tingkat
keuntungan usahatani antarwilayah berbeda akibat variasi luas lahan,
produktivitas, penggunaan input, harga jual gabah, serta karakteristik
agroekosistem. Meskipun pendapatan absolut petani pada penelitian ini lebih
rendah dibandingkan hasil penelitian di Desa Sei Rakyat, namun struktut
pendapatan tersebut menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di kawasan pesisir
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memberikan kontribusi ekonomi terhadap rumah tangga petani dan berpotensi
ditingkatkan melalui efisiensi penggunaan input produksi.

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan nilai R/C Ratio usahatani padi
sawah kawasan pesisir sebesar 2,58 menunjukkan bahwa setiap Rp1,00 biaya
produksi yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan sebesar Rp2,58, atau
terdapat surplus penerimaan sebesar Rp1,58. Secara finansial usahatani padi sawah
di kawasan pesisir layak dan menguntungkan untuk diusahakan karena nilai R/C
lebih besar dari satu. Nilai tersebut juga relatif kuat jika dibandingkan dengan
beberapa penelitian terdahulu. Nilai tersebut relatif baik dibandingkan beberapa
penelitian terdahulu. Penelitian Nainggolan et al., (2024) menemukan nilai R/C
usahatani padi sawah di Desa Sei Beras Sekata, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli
Serdang sebesar 2,03. Sementara itu, penelitian Tambunan et al, (2024)
menyebutkan nilai R/C usahatani padi sawah di Desa Sei Rakyat, Kabupaten Batu
Bara sebesar 2,14, dengan demikian, nilai R/C sebesar 2,58 pada penelitian ini
menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di kawasan pesisir memiliki tingkat
kelayakan finansial yang baik dan relatif kompetitif dibandingkan beberapa
penelitian pada wilayah Sumatera Utara.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi sawah di kawasan
pesisir memiliki prospek ekonomi yang positif, namun peningkatan pendapatan
petani tidak cukup hanya dilakukan melalui peningkatan produksi. Strategi
peningkatan pendapatan perlu diarahkan pada efisiensi penggunaan input,
peningkatan produktivitas, pengendalian biaya produksi, serta penguatan harga
jual gabah. Hal ini sejalan dengan Salea et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
kelayakan usahatani padi sangat berkaitan dengan efisiensi biaya dan produktivitas,
dengan nilai R/C sebesar 2,45.

Penelitian terbaru yang dilakukan Lastinawati et al., (2025) pada lahan pasang
surut di Sumatera Selatan juga menunjukkan bahwa usahatani padi memiliki R/C
sebesar 4,3, dengan pendapatan pada kisaran Rp19.180.000/ha/MT, serta
menegaskan pentingnya karakteristik produksi dan biaya dalam menentukan
pendapatan petani. Pada penelitian ini, biaya pupuk dan tenaga kerja mencapai
sekitar 79,22% dari total biaya produksi, sehingga efisiensi pada kedua komponen
tersebut menjadi titik strategis untuk meningkatkan pendapatan, oleh karena itu,
peningkatan pendapatan petani kawasan pesisir perlu dilakukan secara terpadu
melalui efisiensi input, peningkatan produktivitas, pengendalian biaya pupuk dan
tenaga kerja, serta penguatan akses dan posisi tawar petani petani padi sawah di
kawasan pesisir.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Padi Sawah Di
Kawasan Pesisir

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang,
diketahui bahwa pendapatan petani padi sawah dipengaruhi beberapa faktor yang
berkaitan dengan karakteristik usahatani dan penggunaan faktor produksi, antara
lain; luas lahan, produksi, tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan penggunaan
tenaga kerja. Hasil estimasi model regresi linear berganda yang menunjukkan nilai
koefisien, tingkat signifikansi, serta indikator multikolinearitas sebagaiman
disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda

Variabel B Beta t-hitung Sig. VIF
Konstanta 112.722,840 - -0,361 0,720 -
Luas lahan 7.389.301,081 0,246 5,861 0,000 27,993
Produksi 6.812,228 1,284 70,123 0,000 5,324
Pendidikan -7.369,008 -0,003 -0,341 0,735 1,367
Pengalaman -1.213,746 -0,002 -0,209 0,835 1,158
Tenaga kerja -9.395,239 -0,108 -3,063 0,004 19,688

Sumber: Data Primer, diolah 2026

Berdasarkan hasil estimasi sebagaimana disajikan pada Tabel 4 dituliskan
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=112.722,840+7.389.301,081X1+6.812,228X2-7.369,008X3-1.213,746X4-9.395,
239X5
dimana:
Y =pendapatan petani (Rp/MT)
X1 =luas lahan (ha)
X2 =produksi (kg/MT)
X3 =pendidikan (tahun)
X4 =pengalaman petani (tahun)
X5 = penggunaan tenaga kerja (HOK/MT)

Interpretasi Koefisien Regresi

Koefisien produksi sebesar 6.812,228 menunjukkan bahwa secara matematis
setiap tambahan produksi sebesar 1 kg/MT berkaitan dengan peningkatan
pendapatan sekitar Rp6.812,23/MT, dengan asumsi variabel lain konstan. Pengaruh
produksi merupakan yang paling dominan berdasarkan nilai standardized
coefficient (Beta=1,284) dan signifikan (p<0,001). Secara ekonomi, hasil penelitian
ini logis karena peningkatan produksi secara langsung meningkatkan penerimaan
usahatani, dan pada tingkat harga tertentu akan mendorong peningkatan
pendapatan petani. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Lastinawati et al.,
(2025) pada usahatani padi di lahan pasang surut dan lebak Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan, yang menemukan bahwa produksi merupakan salah satu
determinan signifikan pendapatan petani padi dan menunjukkan bahwa luas lahan,
biaya produksi, produksi, dan harga gabah merupakan faktor penting dalam
menentukan pendapatan usahatani padi sawah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, arah koefisien negatif pada variabel luas
lahan (X1) mengindikasikan bahwa setiap penambahan 1 hektar luas lahan garapan
di kawasan pesisir justru menurunkan pendapatan bersih sebesar
Rp7.389.301,081. Fenomena ini terjadi akibat karakteristik khusus agroekosistem
pesisir Deli Serdang; ekspansi lahan tanpa diimbangi perbaikan infrastruktur irigasi
dan ketahanan terhadap salinitas memicu peningkatan biaya investasi fisik serta
biaya pemeliharaan yang jauh melampaui tambahan penerimaan (marginal cost >
marginal revenue). Demikian juga pada variabel tenaga kerja (X5) koefisien
bernilai (-97.395,239) mengindikasikan bahwa setiap penambahan 1 HOK (hari
orang kerja) tenaga kerja akan mengurangi pendapatan bersih petani sebesar
Rp97.395,239. Hal ini membuktikan terjadinya kondisi over-utilization of labor di
mana alokasi tenaga kerja telah berada pada zona diminishing marginal returns
(hukum pertambahan hasil yang makin menurun).
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Temuan ini secara eksplisit bertolak belakang dengan penelitian Salam et al.
(2024) di Kabupaten Bantaeng yang melaporkan bahwa tenaga kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produksi padi. Perbedaan hasil yang kontras ini
dipicu oleh dua faktor utama; perbedaan variabel dependen dan efisiensi alokasi
input. Jika pada penelitian Salam et al. (2024) variabel yang diukur adalah volume
produksi fisik, penambahan tenaga kerja memang berpeluang meningkatkan total
output fisik padi. Namun, pada penelitian ini variabel yang diukur adalah
pendapatan bersih ekonomi. Ketika tambahan tenaga kerja tidak menghasilkan
lonjakan produksi yang sebanding untuk menutup biaya upah atau konsumsi tenaga
kerja, maka penambahan unit tenaga kerja tersebut secara matematis langsung
membebankan struktur biaya variabel usahatani. Akibatnya, pada tingkat usahatani
padi sawah pesisir Deli Serdang, penambahan alokasi tenaga kerja justru menjadi
beban efisiensi yang secara signifikan mengikis penerimaan bersih petani.

Sementara itu, pendidikan dan pengalaman petani tidak menunjukkan
pengaruh parsial yang signifikan terhadap pendapatan. Pendidikan mempunyai
koefisien sebesar -Rp7.369,008 (p=0,735), sedangkan pengalaman bertani sebesar
-Rp1.213,746 (p=0,835). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah luas
lahan, produksi, dan penggunaan tenaga kerja dikendalikan secara simultan, variasi
tingkat pendidikan dan pengalaman belum mampu menjelaskan perubahan
pendapatan petani secara statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri et
al., (2026) yang menemukan bahwa pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan usahatani padi, sementara pengalaman bertani hanya
menunjukkan pengaruh yang lemah.

Hasil serupa juga ditemukan Kirana, (2023) yang menemukan bahwa
pengalaman bertani tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
pendapatan usahatani padi. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan
formal dan lamanya pengalaman belum tentu secara langsung meningkatkan
pendapatan apabila tidak diikuti kemampuan menerapkan pengetahuan,
mengadopsi teknologi, meningkatkan produktivitas, dan mengelola faktor produksi
secara efisien. Hal ini juga sekaligus menunjukkan bahwa pada kawasan pesisir
Kabupaten Deli Serdang, peningkatan pendapatan petani padi sawah lebih banyak
ditentukan oleh faktor produksi aktual, terutama produksi, luas lahan, dan efisiensi
penggunaan tenaga Kkerja.

Uji t (Parsial)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap petani padi sawah
dikawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah variabel independen

sebanyak 5, derajat bebas residual adalah 38, pada a=5%, dengan nilai t tabel 2,024,
sebagaimana disajikan pada Tabe 5.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel t-hitung Sig. Keputusan Kesimpulan
Luas lahan 5,861 0,000 H, ditolak Signifikan
Produksi 70,123 0,000 H, ditolak Signifikan
Pendidikan -0,341 0,735 Hy diterima Tidak signifikan
Pengalaman -0,209 0,835 H, diterima Tidak signifikan
Tenaga kerja -3,063 0,004 H, ditolak Signifikan

Sumber: Data Primer, diolah 2026

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji t menunjukkan bahwa luas lahan, produksi, dan
penggunaan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi
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sawah, sedangkan pendidikan dan pengalaman petani tidak berpengaruh signifikan.
Produksi merupakan variabel yang memiliki pengaruh statistik paling kuat dengan
nilai t-hitung sebesar 70,123 dan signifikansi 0,000. Temuan ini menunjukkan
bahwa peningkatan produksi merupakan faktor penting dalam meningkatkan
pendapatan petani karena secara langsung meningkatkan penerimaan usahatani
padi sawah di kawasan pesisir. Hasil penelitian ini sejalan dengan Alfiyanti &
Arisinta, (2024) di Kabupaten Bangkalan yang menemukan bahwa luas lahan dan
jumlah produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi, dengan
demikian hasil penelitian di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang memperkuat
bukti empiris bahwa peningkatan pendapatan petani padi sangat berkaitan dengan
kemampuan meningkatkan produksi dan mengelola faktor produksi secara efisien.

Uji F (Simultan)
Berdasarkan hasil penelitian diketahui uji F (simultas) dengan a=5% sebagaimana
disajikan pada Tabe 6.

Tabel 6. Hasil Uji F

Komponen Nilai
F-hitung 3.166,856
df1 5
df2 38
Sig. 0,000
F-tabel (a=5%) 2,45
Keputusan H, ditolak

Sumber: Data Primer, diolah 2026

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar
3.166,856 lebih besar daripada F-tabel sebesar 2,45, dengan nilai signifikansi
0,000< 0,05. Dengan demikian, Hy ditolak, yang berarti luas lahan, produksi,
pendidikan, pengalaman petani, dan penggunaan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani padi sawah di kawasan pesisir
Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan
petani merupakan hasil interaksi berbagai faktor produksi dan karakteristik petani,
sehingga peningkatan pendapatan tidak dapat hanya mengandalkan satu faktor
produksi saja. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Nainggolan, et al., (2025)
pada usahatani padi sawah di Kecamatan Meranti, Kabupaten Asahan, Sumatera
Utara, yang menunjukkan bahwa penggunaan faktor produksi yang tidak optimal
dapat memengaruhi produktivitas dan pendapatan petani, dengan demikian,
peningkatan pendapatan petani di kawasan pesisir perlu ditempuh melalui
pengelolaan faktor produksi secara terpadu, terutama dengan meningkatkan
produksi dan efisiensi penggunaan input.

Koefisien Determinasi (R dan R?)
Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai koefisien Determinasi (R dan R?)
dengan a=5% sebagaimana disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Indikator Nilai

R 0,999

R? 0,998

Adjusted R? 0,997
Std. Error 224.617,38

Durbin-Watson 2,111

Sumber: Data Primer, diolah 2026
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Hasil penelitian pada Tabel 7 menunjukkan nilai R=0,999 yang
menggambarkan hubungan yang sangat kuat antara variabel luas lahan, produksi,
pendidikan, pengalaman, dan tenaga kerja secara bersama-sama dengan
pendapatan petani. Nilai R*=0,998 berarti sekitar 99,8% variasi pendapatan dalam
model dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen tersebut, sedangkan hanya
0,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

Nilai Adjusted R? sebesar 0,997 juga menunjukkan kemampuan penjelasan
model yang sangat tinggi. Selain itu, nilai Durbin-Watson sebesar 2,111 berada pada
angka 2 sehingga tidak menunjukkan indikasi kuat autokorelasi residual. Nilai R?
sebesar 99,8% menunjukkan keterkitan hubungan matematis yang erat antara
pendapatan dengan produksi serta adanya korelasi tinggi antarsesama variabel
independen.

Secara umum bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi
merupakan faktor paling kuat yang berhubungan dan berpengaruh terhadap
pendapatan petani padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang. Korelasi
produksi dengan pendapatan mencapai 0,982 dan koefisien regresinya sebesar
Rp6.812,23 /kg, dengan nilai t sebesar 70,123 dan signifikansi 0,000. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan petani sangat bergantung pada
kemampuan meningkatkan output yang dapat dipasarkan.

Hasil penelitian juga menunjukkan luas lahan mempunyai hubungan positif
dan kuat dengan pendapatan pada analisis korelasi (r=0,772; p<0,001). Namun,
hasil regresi parsial menghasilkan koefisien negatif dan signifikan. Temuan ini
menunjukkan bahwa nilai VIF luas lahan mencapai 27,993 dan terdapat korelasi
sangat tinggi antara luas lahan dengan produksi (r=0,874) serta tenaga kerja
(r=0,971). Dengan demikian, tanda negatif pada regresi bukan merupakan bukti
bahwa perluasan lahan secara ekonomi menurunkan pendapatan, tetapi lebih
mencerminkan pengaruh antarvariabel dalam model.

Secara Kkeseluruhan, penelitian ini berhasil menjawab permasalahan
mendasar mengenai rendahnya dan tidak stabilnya tingkat pendapatan petani padi
sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang akibat fluktuasi hasil panen dan
ketidakefisienan alokasi biaya input. Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda yang telah dikoreksi, diperoleh model persamaan pendapatan sebagai
berikut:Y=112.722,840+7.389.301,081X1+6.812,228X2-7.369,008X3-1.213,746X
4-9.395,239X5. Nilai konstanta positif sebesar Rp112.722,840 menunjukkan nilai
dasar penerimaan/pendapatan petani ketika seluruh variabel independen (X1
hingga X5) berada dalam kondisi konstan atau bernilai nol. Secara ekonometrika,
hasil analisis ini mengonfirmasi bahwa produksi (X2), merupakan determinan yang
berpengaruh paling dominan dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan
(B=6.812,228; p<0,001) yang diikuti oleh peningkatan luas lahan (X1).

Temuan terkait dengan efisiensi input ditunjukkan koefisien negatif pada
variabel tenaga kerja (X5=-9.395,239;p<0,05). Hal ini menjelaskan persoalan
utama usahatani pesisir, yaitu terjadinya pemborosan atau ketidakefisiensian
alokasi tenaga kerja (over-utilization of labor). Penambahan penggunaan tenaga
kerja tanpa diimbangi peningkatan efisiensi kerja justru meningkatkan alokasi
biaya operasional yang secara signifikan mengikis pendapatan bersih petani.
Sementara itu, faktor demografis seperti pendidikan (X3), dan pengalaman bertani
(X4) berkoefisien negatif dan tidak signifikan secara parsial, mengindikasikan
bahwa tingkat pendidikan formal dan lamanya pengalaman bertani belum mampu
diterjemahkan secara otomatis ke dalam efisiensi manajerial usahatani di lapangan
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pesisir. Berdasarkan hasil analisis pendapatan tersebut, arah kebijakan dan strategi
peningkatan pendapatan petani di kawasan pesisir Deli Serdang tidak boleh
berorientasi pada ekstensifikasi lahan semata, melainkan harus berfokus pada
rasionalisasi efisiensi input produksi. Solusi konkret yang ditawarkan mencakup:
(1) optimalisasi produktivitas per satuan luas melalui penggunaan varietas unggul
tahan salinitas, (2) efisiensi penggunaan tenaga kerja melalui adopsi mekanisasi
pertanian tepat guna untuk menekan biaya variabel, serta (3) perbaikan manajemen
budidaya untuk memitigasi kerentanan ekologis wilayah pesisir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan pendapatan rata-rata petani padi sawah
di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang sebesar Rp7.107.348,50/MT, dengan
rata-rata produksi sebesar 1.646,14 kg/MT, luas lahan 0,35 ha, dan penggunaan
tenaga kerja sebesar 13,41 HOK/MT. Secara parsial, luas lahan, produksi, dan
penggunaan tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani,
sedangkan pendidikan dan pengalaman petani tidak berpengaruh signifikan.
Produksi merupakan variabel yang paling dominan dalam model, dengan koefisien
regresi sebesar 6.812,228 dan nilai signifikansi 0,000. Secara simultan, seluruh
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap pendapatan dengan F-hitung
3.166,856 dan Sig. 0,000. Model regresi mempunyai hubungan yang sangat kuat
yang ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,999 dan Adjusted R* sebesar 0,997, yang
menunjukkan bahwa 99,7% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh variabel
dalam model.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan pendapatan petani padi sawah di
kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang perlu diarahkan terutama pada
peningkatan produktivitas melalui penggunaan input secara efisien, penerapan
teknologi budidaya, pengelolaan tenaga kerja yang tepat, dan peningkatan kualitas
hasil panen. Petani padi sawah harus mengoptimalkan penggunaan tenaga kerja
agar tambahan HOK dapat memberikan tambahan produksi dan pendapatan yang
sebanding. Pemerintah daerah melalui penyuluh pertanian agar memperkuat
pendampingan dalam efisiensi penggunaan input, peningkatan produktivitas,
teknologi budidaya, serta akses pasar dan informasi harga gabah.
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